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Abstract 

 

Introduction: Based on the results of a survey of 15 young women at MTS Ath-Thoyyibah Seroja, 

Pagelaran District, Cianjur Regency, out of 15 teenagers who experienced menstruation, 11 of them 

experienced dysmenorrhea which occurred at the beginning of menstruation and 4 young women did 

not experience dysmenorrhea. This research was conducted in January 2022 with the aim of knowing 

the relationship between menarche, lifestyle, and duration of menstruation with the incidence of 

dysmenorrhea at Nias Middle School, Ciranjang District, Cianjur Regency. 

 

Methods: This study uses a quantitative research method with a descriptive correlation research type. 

The total population in this study was 114 people with a sample of 53 people in adolescents at MTS 

Ath-Thoyyiba Seroja Pagelaran Cianjur Regency in 2022 using an accidental sampling technique. The 

instrument has been tested for validity and reliability by using a questionnaire instrument. The analysis 

used is a univariate and bivariate analysis. 

 

Results: The results showed that the majority of respondents experienced dysmenorrhea as many as 37 

people (69,8%); menarche as many as 33 people (62,3%); had a positive lifestyle as many as 35 people 

(66%); and five normal menstruation as many as 33 people (62,3%). there is a significant relationship 

between menarche, lifestyle, and duration of menstruation with the incidence of dysmenorrhea in young 

women. There was a relationship between menarche, lifestyle, and duration of menstruation with the 

incidence of dysmenorrhea. 

 

Discussion: It is suggested to do health education regarding reproductive health, especially 

dysmenorrhea so that young women can know what reproductive health is. 

 

Keywords: menarche, lifestyle, length of menstruation, dysmenorrhea 

 

Artikel 

Disubmit (Received) : 28 April 2023 

Diterima (Accepted) : 07 July 2023 

Diterbitkan (Published) : 08 July 2023 

 

Copyright: © 2023 by the authors. License DPOAJ, Jakarta, Indonesia. This article is an open 

access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons 

Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 



    
 

   
 

 

Volume 02 No.09, May 2023 e-ISSN 2807-7539, p-ISSN 2807-7547 

 

 

817 

 

Dohara Publisher Open Access Journal 

 

Available online http://dohara.or.id/index.php/isjnm  | 

 

Pendahuluan 

Kejadian yang muncul saat pubertas adalah pertumbuhan badan yang cepat, timbulnya ciri-ciri 

kelamin sekunder, menarche dan perubahan psikis. Pada wanita, pubertas ditandai dengan terjadinya 

haid atau menstruasi. Haid merupakan proses keluarnya darah dari rahim melalui vagina setiap bulan 

selama masa usia subur.1 Terjadinya menstruasi yang pertama kali dialami oleh seorang wanita biasanya 

terdapat gangguan kram, nyeri dan ketidaknyamanan yang dihubungkan dengan mentruasi disebut 

dismenorea. Kebanyakan wanita mengalami tingkat kram yang bervariasi, pada beberapa wanita hal ini 

muncul dalam bentuk rasa tidak nyaman, sedangkan beberapa yang lain menderita rasa sakit yang 

mampu menghentikan aktivitas sehari-hari dan terganggunya siklus menstruasi.2 

Menurut Word Health Organization (WHO) angka dismenorea di dunia sangat besar rata-rata 

lebih dari 50% perempuan di setiap Negara mengalami dismenore. Di Amerika Serikat diperkirakan 

hampir 90% wanita mengalami dismenore dan 10-15% mengalami dismenore berat yang menyebabkan 

mereka tidak mampu melakukan kegiatan apapun dan ini akan menurunkan kualitas hidup. Bahkan di 

Amerika diperkirakan perempuan kehilangan 1,7 juta hari kerja setiap bulan akibat dismenore. 

Dismenore menyebabkan 14% dari pasien remaja sering tidak hadir di sekolah dan tidak menjalani 

kegiatan sehari-hari.3 Kejadian dismenorea dialami oleh 90% dari 1,769,425 wanita; dimana 10-15% 

wanita mengalami dismenore berat (WHO (2012) dalam jurnal Delistianti et al (2019). Wanita muda 

usia 17-24 tahun dengan prevalensi 67-90% lebih banyak mengalami dismenore. Sedangkan, prevalensi 

di Indonesia sekitar 54,89% pada remaja wanita usia 14-19 tahun yang mengalami kejadian dismenore 

primer. Dimana dilaporkan rata-rata > 50% wanita mengalami dismenore primer di berbagai Negara.4 

Di Indonesia angka kejadian dismenore sebesar 64,25% yang terdiri dari dismenore primer sekitar 54,89% 

sedangkan sisanya penderita dengan dismenore sekunder (Info sehat 2008 dalam Eka 2014). Dismenore 

terjadi pada remaja dengan prevelensi berkisar antara 43% hingga 93%; dimana sekitar 74-80%; remaja 

mengalami dismenore ringan sementara angka kejadian endometriosis pada remaja yang tidak 

memberikan respon positif terhadap penanganan untuk nyeri haid, endometriosis ditemukan pada 67% 

kasus.  

Kelainan terjadi pada 60-70% wanita di Indonesia dengan 15% diantaranya mengeluh bahwa 

aktivitas mereka menjadi terbatas akibat dismenore.2 Sedangkan di Kabupaten Cianjur, tidak ada data 

yang ditemukan tentang angka kesakitan remaja mengalami dismenorhoe. Namun berdasarkan hasil 

survey terhadap 15 orang remaja putri di MTS Ath-Thoyyibah Seroja Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Cianjur, dari 15 remaja yang mengalami haid 11 diantaranya mengalami dismenorrhoe yang terjadi di 

awal menstruasi dan 4 remaja putri tidak mengalami dismenorea. Berdasarkan data yang diperoleh maka 

penulis tertarik melakukan penelitian tentang hubungan gaya hidup, tingkat stress, dan pola menstruasi 

terhadap kejadian dismenorea pada remaja putrid di MTS Ath-Thoyyibah Seroja Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Cianjur tahun 2022.  

Berdasarkan penelitian Arnis (2012) dalam Journal Keperawatan Aisyiyah tahun 2015 diperoleh 

hasil angka kejadian dismenore di Jawa Barat yaitu sebanyak 54,9% wanita mengalami dismenore terdiri 

dari 24,5% kategori ringan; 21,28% kategori sedang; dan 9,36% mengalami dismenore kategori berat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Annisa Tristiana (2017) pada santri di sebuah Pondok 

Pesantren di Kabupaten Bogor diperoleh hasil bahwa remaja putri yang mengalami dismenore primer 

sebanyak 76 responden (88,4%) dan 10 responden (11,6%) tidak mengalami dismenore primer.7,8 

Sedangkan di Kabupaten Cianjur, tidak ada data yang ditemukan tentang angka kesakitan remaja 

mengalami dismenorhoe. Namun berdasarkan hasil survey terhadap 15 orang remaja putri di MTS Ath-

Thoyyibah Seroja Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur dari 15 remaja yang mengalami haid 11 

diantaranya mengalami dismenorrhoe yang terjadi di awal menstruasi dan 4 remaja putri tidak 

mengalami dismenorea. Dilihat dari gaya hidupnya 85% remaja putri memiliki gaya hidup yang kurang 

baik dimana sering mengkonsumi makanan cepat saji menggunakan handphone disepanjang waktu 
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akhirnya menggangu pola tidur. Dilihat dari pola menstruasi 60% memiliki pola menstruasi yang teratur, 

sementra 40% masih terdapat pola menstruasi yang tidak teratur, meliputi siklus menstruasi yang pendek 

dan panjang. 

Berdasarkan hasil survey terhadap 15 orang remaja putri di MTS Ath-Thoyyibah Seroja 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur dari 15 remaja yang mengalami haid 11 diantaranya 

mengalami dismenorrhoe yang terjadi di awal menstruasi dan 4 remaja putri tidak mengalami 

dismenorea. Dilihat dari gaya hidupnya 85% remaja putri memiliki gaya hidup yang kurang baik 

dimana sering mengkonsumi makanan cepat saji menggunakan handphone disepanjang waktu akhirnya 

menggangu pola tidur. Dilihat dari pola menstruasi 60% memiliki pola menstruasi yang teratur, 

sementra 40% masih terdapat pola menstruasi yang tidak teratur, meliputi siklus menstruasi yang 

pendek dan panjang. Ruang Lingkup dalam penelitian ini yaitu terdiri dari tujuan penelitiannya untuk 

mengetahui hubungan  gaya hidup, tingkat stress, dan pola menstruasi terhadap kejadian dismenorea 

pada remaja putri di MTS Ath-Thoyyibah Seroja Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu hasil penelitian ditampilkan 

dalam bentuk distribusi frekuensi atau angka-angka. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah cross-sectional. Desain cross sectional, yaitu penelitian atau penelaahan hubungan antara 

dua variable pada suatu situasi atau sekelompok subjek. Populasi dalam penelitian ini remaja putri yang 

ada di MTS Ath-Thoyyibah Seroja Kecamatan Pagelaran Kabupaten Cianjur sebanyak 114 orang.  

Sampel adalah suatu cara yang ditempuh dengan pengambilan sampel yang benar-benar sesuai dengan 

keseluruhan obyek penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel dengan cara acak sederhana (simple 

random sampling) sehingga setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diseleksi menjadi 

sampel. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner. Kuesioner 

atau angket merupakan alat ukur berupa angket atau kuesioner dengan beberapa pertanyaan terkait gaya 

hidup, tingkat stress dan pola menstruasi serta dismenorea pada responden. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini nantinya akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas yaitu varibel gaya hidup pola 

menstruasi dan dismenorea. Untuk variabel tingkat stress menggunakan kuesioner baku. Uji validitas 

dilakukan kepada 10 orang responden jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid. Dalam mencari 

reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis Cronbach Alpha untuk menguji 

reliabilitas, dimana keputusan hasilnya adalah bila Cronbach’s Alpha ≥ 0,5 maka pertanyaan dinyatakan 

andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. Jenis data yang digunakan adalah 

Kuesioner Pengolahan data dilakukan dengan cara editing, coding, entry, cleaning data, tabulating data. 

Analisa data dilakukan secara univariate dan bivariate dengan uji statistik yang digunakan adalah uji 

chi-square. 

 

 

 

 

Hasil 

Uji Univariate 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gaya Hidup, Tingkat Stress, Pola Menstruasi, Kejadian 

Dismenorea Pada Remaja Di MTS Ath-Thoyyiba Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022 
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Variabel 
Frekuensi (f) 

Presentase (%) 

Gaya Hidup   
Baik 19 52,9 
Tidak Baik 34 47,1 
Tingkat Stress   
Tidak Stress 35 20,5 
Stress Ringan 13 23,6 
Stress Sedang 4 55,9 
Stress Parah 1  
Stress Berat 0  
Pola Menstruasi   
Normal 30 23,5 
Tidak Normal 23 35,2 
Kejadian Dismenorea   
Tidak Dismenorea 27 32,4 
Dismenorea Primer 17 29,4 
Dismenorea Sekunder 9 38,2 

Sumber: Software SPSS Versi 13 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 34 (64,2%) 

memiliki gaya hidup yang tidak baik.dan dapat diketahui sebagian besar dari responden tidak 

mengalami stress yaitu 35 orang (66%). Diketahui bahwa sebagian besar dari responden yaitu 30 orang 

(56,6%) memiliki pola menstruasi yang normal. diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 27 

orang (50,9%) tida mengalami dismenorea. 

 

Uji Bivariat 

Hubungan Gaya Hidup Dengan Kejadian Dismenorea  

Tabel 2. Hubungan Gaya Hidup Dengan Kejadian Dismenorea Pada Remaja Putri Di MTS Ath-

Thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

 

No Gaya Hidup 

Kejadian Dismenorea 

Total 
Nilai 

P Tidak 

Dismenorea 

Dismenorea 

Primer 

Dismenorea 

sekunder 

  F % F % F % F %  

          

0.004 
1 Baik  15 78.9 1 5.3 3 15.8 19 100 

2 Tidak 

Baik   

12 35.3 16 47.1 6 17.6 34 100 

Total 27 50.9 17 32.1 9 17 53 100  

 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mempunyai gaya 

hidup yang baik sebanyak 15 orang (78,9%) tidak mengalami dismenorea, dan gaya hidup tidak baik 

mengalami dismenorea primer sebanyak 16 orang (47,1%). Hasil uji chi-square menunjukkan 

hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,004 < 0,05. Dengan demikian, maka H0 ditolak yang 

berarti bahwa terdapat hubungan antara gaya hidup dengan kejadian dismenorea pada remaja putri di 

MTS Ath_thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. 
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Hubungan Tingkat Stress Dengan Kejadian Dismenorea  

Tabel 3. Hubungan Tingkat Stress Dengan Kejadian Dismenorea Pada Remaja Putri Di MTS Ath-

Thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

  

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden tidak mengalami 

stres sebanyak 24 orang (68,6%) tidak mengalami dismenorea dan yang mengalami stres ringan 

mengalami dismenorea primer sebanyak 6 orang (46,2%). Hasil uji chi-square menunjukkan hubungan 

yang bermakna dengan nilai p = 0,020 < 0,05. Dengan demikian, maka H0 ditolak yang berarti bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian dismenorea pada remaja putri di MTS 

Ath_Thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. 

 

Hubungan Pola Menstruasi Dengan Kejadian Dismenorea  

Tabel 4. Hubungan Pola Menstruasi Dengan Kejadian Dismenorea Pada Remaja Putri Di MTS Ath-

Thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur Tahun 2022 

 

No 
Pola 

Menstruasi  

Kejadian Dismenorea 

Jumlah 
Nilai 

P Tidak 

Dismenorea 

Dismenorea 

Primer 

Dismenorea 

sekunder 

  F % F % f % f %  

          

0,000 
1 Normal   23 76,7 4 13,3 3 10 30 100 

2 Tidak 

Normal  

4 17,4 13 56,5 6 26,1 23 100 

Total 27 50,9 17 32,1 9 17 53 100  

 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami pola 

menstruasi yang normal sebanyak 23 orang (76,7%) tidak mengalami dismenorea dan yang mempunyai 

pola menstruasi yang tidak normal mengalami dismenorea primer sebanyak 13 orang (56,5%). Hasil 

uji chi-square menunjukkan hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

maka H0 ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan antara pola menstruasi dengan kejadian 

dismenorea pada remaja putri di MTS Ath_Thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. 

 

 

 

No 
Tingkat 

Stress 

Kejadian Dismenorea 

Total 
Nilai 

P 
Tidak 

Dismenorea 

Dismenorea 

Primer 

Dismenorea 

sekunder 

  F % F % F % F %  

1 Normal 22 62,9 9 25,7 4 11,4 35 100 

0,020 

2 

 

3 

 

4 

Stress 

Ringan  

Stress 

Sedang  

Stress 

Parah  

4 

 

1 

0 

30,8 

 

25 

0 

6 

 

1 

1 

46,2 

 

25 

100 

3 

 

2 

0 

23,1 

 

50 

0 

13 

 

4 

1 

100 

 

100 

100 

Total 27 50,9 17 32,1 9 17 53 100  
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Pembahasan 

Analisis Hubungan Antara Gaya Hidup Dengan Kejadian Dismenorea Pada Remaja Putri 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mempunyai gaya 

hidup yang baik sebanyak 15 orang (78,9%) tidak mengalami dismenorea. Hasil uji chi square 

menunjukkan hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,004 < 0,05. Dengan demikian, maka H0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan antara gaya hidup dengan kejadian dismenorea pada 

remaja putri di MTS Ath_Thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. Ada beberapa 

faktor resiko penyebab terjadinya dismenore primer, antara lain: riwayat keluarga, usia < 30 tahun usia 

menarche dini (< 12 tahun), siklus menstruasi yang lebih panjang, nulipara, Indeks Massa Tubuh rendah 

status sosial ekonomi yang rendah dan gaya hidup (diet, stres dan merokok).22 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari dan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti aktivitas fisik, merokok, dan diet (pola makan). Faktor-faktor tersebut dapat 

memicu terjadinya dismenore primer.51 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Devantri (2019) 

terdapat hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan kejadian dismenore pada remaja putri di 

SMP Nias Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur. Selain itu didukung oleh penelitian Avrini yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan dismenore primer pada 

wanita dewasa muda. Sebagian besar responden memiliki aktivitas ringan (67,8%) dan mengalami 

dismenore primer (83,5%). Adapun asumsi peneliti gaya hidup berpengaruh terhadap kejadian 

dismenorea meliputi indikator aktivitas fisik dimana oksigen tidak dapat disalurkan ke pembuluh-

pembuluh darah organ reproduksi yang saat itu terjadi vasokontriksi sehingga menyebabkan wanita 

mengeluhkan dismenore primer, pola maka, pola istirhat, kebiasaan merokok. 

 

Analisis Hubungan Antara Tingkat Stress Dengan Kejadian Dismenorea Pada Remaja Putri 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden tidak mengalami 

stress sebanyak 24 orang (68,6%) tidak mengalami dismenorea. Hasil uji chi-square menunjukkan 

hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, maka H0 ditolak yang 

berarti bahwa terdapat hubungan antara tingkat stress dengan kejadian dismenorea pada remaja putri di 

MTS Ath_Thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. 
Menurut Sukarni (2013) semakin lama menstruasi terjadi, maka semakin sering uterus 

berkontraksi, akibatnya semakin banyak pula prostaglandin yang dikeluarkan. Prostaglandin yang 

berlebihan akan menimbulkan rasa nyeri saat menstruasi.54  Beberapa faktor yang memegang peranan 

sebagai penyebab dismenorea, antara lain: faktor hormonal (terjadi akibat dipicunya kontraksi uterus 

yang kuat oleh prostaglandin yang diproduksi uterus pada saat haid), faktor kejiwaan (depresi, 

kecemasan, dan stress), faktor konstitusi (anemia, penyakit menahun), faktor obstruksi kanalis 

servikalis dan juga wanita yang belum pernah melahirkan anak hidup. Ada juga menurut Judha (2012) 

penyebab dismenorea bermacam-macam, bisa karena penyakit radang panggul, endometriosis, tumor, 

atau kelainan letak uterus, selaput darah atau dan stress atau kecemasan yang berlebihan menjadi 

penyebab utama ketidakseimbangan hormonal. Dalam bentuk yang paling berat, sering melibatkan 

depresi dan kemarahan.55 

Penelitian Santi et al (2019) yang  menunjukkan ada hubungan tingkat stress dengan kejadian 

dismenorea pada mahasiswi keperawatan angkatan VI STIKes CHMK. Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat stress dengan kejadian dismenorea pada mahasiswi 

keperawatan angkatan VI STIKes CHMK.51 Hal ini didukung juga oleh penelitian Tiara dan Samaria 

(2021) yang menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat stress dengan skala dismenorea primer 

menunjukkan hubungan yang lemah dan berpola positif artinya semakin tinggi tingkat stress maka 

semakin tinggi skala dismenorea primer yang dimiliki.52 Adapunt asumsi peneliti stress dapat 

mempengaruhi sintesis dan pelepasan progesteron yang akan mempengaruhi aktivitas prostaglandin.  
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Sementara, prostaglandin dapat menyebabkan peningkatan kontraksi uterus sehingga terjadi iskemia 

pada uterus yang mengakibatkan terjadinya dismenora.  

 

Analisis Hubungan Antara Pola Menstruasi Dengan Kejadian Dismenorea Pada Remaja Putri 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami pola 

menstruasi yang normal sebanyak 23 orang (76,7%) tidak mengalami dismenorea. Hasil uji chi-square 

menunjukkan hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, maka H0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan antara pola menstruasi dengan kejadian dismenorea pada 

remaja putri di MTS Ath_Thoyyibah Seroja Pagelaran Kabupaten Cianjur tahun 2022. Penelitian ini 

sesuai dengan Hikma et al (2021) mendapatkan hasil uji korelasi Spearman’x Rho sebesar 0,000; 

sehingga memperoleh kesimpulan yaitu terdapat hubungan signifikan antara siklus menstruasi terhadap 

dismenore primer pada remaja putri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang.58 Setara 

penelitian Juliana et al (2019) dilakukan di SMA N 1 Manado memperoleh hasil korelasi uji chi-square 

yakni 0,023; menyebutkan bahwa variabel dismenore primer dan gangguan siklus menstruasi memiliki 

hubungan yang bermakna.  

Dalam tabulasi silang tabel 7 dimana 60 responden mengalami siklus menstruasi teratur dan 

dismenore primer, akan tetapi sebanyak 6 responden tidak mengalami siklus menstruasi teratur tetapi 

mengalami dismenore primer. Hal ini disebabkan karena remaja wanita mengalami siklus menstruasi 

dengan berbagai macam variasi, dimana siklus menstruasi berkisar antara 21-35 dialami sebesar 90% 

remaja wanita, untuk siklus menstruasi sekitar 28 hari dialami hanya 10% saja. Selain itu, berdasarkan 

hasil tabulasi silang tabel 7 dimana remaja wanita di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang 

mengalami siklus menstruasi teratur yakni 98,4% (60 responden), serta berdasarkan hasil distribusi 

frekuensi mengalami siklus menstruasi teratur yakni 81,3% (61 responden) walaupun responden 

tersebut mengalami dismenore primer.41 

Remaja wanita yang mengalami gangguan siklus menstruasi dapat menyebabkan terjadinya 

masalah kesuburan.(31) Gangguan tersebut seperti polimenorea (<21 hari), oligomenorea (>35 hari), dan 

amenorea (>3 bulan). Dampak yang mungkin timbul dari ketidakteraturan siklus menstruasi apabila 

tidak ditangani segera dan secara benar adalah terdapatnya gangguan kesuburan, tubuh terlalu banyak 

kehilangan darah menyebabkan meningkatnya resiko anemia yang ditandai dengan mudah lelah, pucat, 

kurang konsentrasi, dan tanda – tanda anemia lainnya. Menurut asumsi peneliti siklus menstruasi tidak 

teratur dapat menyebabkan ketidakseimbangan hormon prostaglandin F2-alpha di awal menstruasi 

sehingga menimbulkan kontraksi yang begitu kuat dan sering terjadi pada otot uterus. 

 

Persetujuan Etik  

Penelitian ini sudah lolos uji etik pada komisi etik UIMA dengan Nomer: 3035/Sket/Ka-

Dept/RE/UIMA/XII/2022. 
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Penelitian ini adalah penelitian independent yang tidak terkait dan tidak memiliki kepentingan individu 

dan juga organisasi manapun. 
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